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Latar belakang :Di tengah masa pandemi COVID-19seperti saat ini, seringkali 
menemukan informasi palsu atau hoax di media sosial yang dikaitkan tentang pandemi 
COVID-19 dan kesehatan. Adanya berita hoax maka amygdala, pusat rasa cemas pada 
otak, merespons dengan mengaktifkan sistem saraf otonom secara berlebihan. Akibatnya 
gejala psikosomatik muncul, denyut jantung dan tekanan darah meningkat, menciptakan 
rasa sakit di dada.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh informasi HOAX terhadap 
tingkat kecemasan masyarakat selama pandemi COVID-19.  
Metode : Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan sesorang dalam 
penelitian ini menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-A). 
Hasil : Dengan menggunakan menggunakan sampel sebanyak 102 responden di kota 
Surakarta dengan rentang umur 18-35 tahun di Kelurahan Laweyan, Kemlayan, Kepatihan 
Wetan, dan Sriwedari dengan populasi sebanyak 3.360 Jiwa. Hasil penjumlahan skor 
kuesioner HAM-A yang mengalami gangguan berat sebannyak 10 orang dan yang tidak 
mengalami gangguan adalah 44 orang.  Dari 66 responden perempuan yang mengalami 
gangguan kecemasan berat  sebanyak 7 responden. Dan yang mengalami gangguan 
kecemasan berat  pada responden laki-laki sebanyak 3 orang. 
Kesimpulan : Informasi hoax ini dapat mempengaruhi tingkat kecemasan masyarakat. 
Semakin banyak informasi hoax tentang COVID-19, maka semakin tinggi pula tingkat 
kecemasan masyarakat. 
 





Background: In the midst of the COVID-19 pandemic like today, find false information 
or hoaxes on social media that reject the COVID-19 pandemic and health. In the news of 
a hoax, the amygdala, the center of anxiety in the brain, responds by over-activating the 
autonomic nervous system. As a result, psychosomatic symptoms appear, heart rate and 
blood pressure increase, creating pain in the chest. 
Purpose: This study aims to analyze the effect of HOAX information on the community 
level during the COVID-19 pandemic. 
Method: The method used to measure the level of a person in this study using the 
Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-A). 
Results: Using a sample of 102 respondents in the city of Surakarta with an age range of 
18-35 years in the Kelurahan Laweyan, Kemlayan, Kepatihan Wetan, and Sriwedari with 
a population of 3360 people. The sum of the scores of the HAM-A questionnaire that had 
severe disorders was as many as 10 people and those who had no problems were 44 
people. Of the 66 female respondents who experienced severe disorders, 7 respondents. 
And those who experienced severe disorders in male respondents were 3 people. 
Conclusion: This hoax information can affect the community level. The more hoax 









Coronavirusddiseased2019datauddisebutdjugadCOVID-19 saat ini menjadi pandemi 
hampirddi seluruh negaraddiddunia.dVirusdinidmerupakandpenyakitdmenular yang 
disebabkandolehdtipedbarudcorona virusddengandgejaladumumddemam,dkelelahan, 
batuk, kejang dan diare (Sheng, 2020). Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) telah dinamai 
sindrom pernapasan akut parah dan dapat bergerak cepat daridmanusiadkedmanusia 
melaluidkontakdlangsung  (Fadli et al., 2020). Coronavirus ini (COVID-19) tidak 
mengenal batas usia yang akan terinfeksi. Akan tetapi, orang yang usia lanjut lebih rentan 
terinfeksi karena kondisi medis yang tidak prima dan orang-orang yang mempunyai 
penyakit pendamping atau bawaan sebelumnya (seperti asma, diabetes, penyakit jantung, 
atau tekanan darah tinggi). Kondisi mental tak kalah penting, kondisi mental yang buruk 
juga rentan terkena virus ini. Hal ini disebabkan oleh berita yang beredar di media sosial 
yang belum tentu kebenarannya (Kemenkes RI, 2020). 
Sosial media merupakan salah satu media yang menyebarluaskan informasi kepada 
masyarakat. Sosial media menjadi sumber yang efisien dan efektif untuk mengikuti 
pengetahuan medis (Ahmad & Murad, 2020). Informasi mengenai wabah ini menyebar 
begitu cepat dan pada informasi tersebut tidak hanya mengandung informasi yang benar 
namun juga terdapat “hoax” sehingga dapat menimbulkan kepanikan diantara masyarakat 
(Depoux et al., 2020). Hoax merupakan berita palsu yang digunakan untuk menyebarkan 
informasi yang salah mengenai banyak hal serta bertujuan untuk memutarbalikkan 
kebenaran (Dias da Silva & Walmsley, 2019). 
Di tengah masa pandemi COVID-19seperti saat ini, seringkali menemukan 
informasi palsu di media social yang dikaitkan tentang pandemi COVID-19 dan 
kesehatan. Dilansir dari www.Farmasetika.com, Setidaknya 800 orang telah meninggal di 
seluruh dunia karena kesalahan informasi/berita HOAX COVID-19 dalam tiga bulan 
pertama tahun 2020, menurut temuan terbaru dari para peneliti. Studi tersebut 
dipublikasikan dalam American Journal of Tropical Medicine and Hygiene pada 10 
Agustus dan menyebutkan bahwa sekitar 5.800 orang dirawat di rumah sakit karena 
menggunakan pengobatan palsu dan pengobatan untuk virus corona. 
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Adanya berita hoax maka amygdala, pusat rasa cemas pada otak, merespons 
dengan mengaktifkan sistem saraf otonom secara berlebihan. Tubuh dibuat seolah sedang 
menghadapi ancaman sehingga selalu siaga. Akibatnya gejala psikosomatik muncul, 
denyut jantung dan tekanan darah meningkat, menciptakan rasa sakit di dada. Pengukuran 
tingkat kecemasan tersebut dapat menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-
A). 
HAM-A merupakan alat ukur untuk mengukur tingkat kecemasan. Tujuan dari 
HAM-A ini adalah penilaian klinis dari keparahan gejala kecemasan (Ramdan, 2019). 
Menurut Ramdan, (2019) terdapat 14 pokok bahasan termasuk gejala psikologis (agitasi 
mental dan tekanan psikologis) dan somatic (keluhan fisik yang berhubungan dengan 
kecemasan) dari kecemasan yaitu kekhawatiran, ketegangan, ketakutan, insomnia, 
gangguan kecerdasan, depresi, gejala somatic-muskular, gejala somatic-sensori, gejala 
kardiovaskular, gejala respirasi, gejala gastrointestinal, gejala urogenital, gejala otonom, 
dan perilaku. Setiap pokok bahasan yang dinilai berdasarkan keparahan (0= tidak 
merasakan, 1=ringan, 2=sedang, 3=berat, 4=sangat berat) dengan kisaran nilai total 0-56 
(Maust et al,2012), dimana kurang dari 14 menunjukkan tidak ada kecemasan, 14-20 
tingkat kecemasan ringan, 21-27 tingkat kecemasan sedang, 28-41 tingkat kecemasan 
berat, dan 42-56 menunjukkan tingkat kecemasan berat sekali (Ramdan, 2019). 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik mengetahui lebih lanjut 
mengenai “Pengaruh Informasi Hoax Terhadap Tingkat Kecemasan Masyarakat 
Surakarta Selama Pandemi COVID-19”. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang 
ingin diketahui (Ferdinand, 2014). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-A) secara online kepada masyarakat 
Surakarta.  
Berdasarkan data dukcapil kota Surakarta, jumlah total penduduk dengan rentang 
umur 18-35 tahun sebanyak 3360 jiwa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 97 
responden dengan menggunakan rumus slovin dan tingkat kesalahan adalah 10%. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner dengan menggunakan 
google form. 
Dalam analisis data yang dilakukan menggunakan analisis data univariat dan 
bivariat. Pengolahan data univariat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kecemasan responden yang disebabkan karena adanya informasi hoax dengan bantuan 
software SPSS. Sedangkan analisis korelasi bivariate digunakan untuk mengetahui 
keeratan hubungan antara indikator setiap variabel informasi hoax  terhadap tingkat 
kecemasan. dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. Koefisien korelasi 
sederhana menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua variabel. Dalam 
SPSS ada tiga metode korelasi sederhana (bivariate correlation) diantaranya Pearson 
Correlation,  
Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai –1, nilai semakin mendekati 1 atau –1 
berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati 0 berarti 
hubungan antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif menunjukkan hubungan searah 
(X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y 
turun).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil penyebaran kuesioner ini dilakukan di daerah Kota Surakarta kelurahan Laweyan, 
Kemlayan, Kepatihan wetan, Sriwedari. Dengan jumlah total penduduk dengan rentang 
umur 18-35 tahun  sebanyak 3.360 jiwa. Penelitian ini mengambil 102 responden yang 
didapat dari kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan sebelumnya dengan rentang 
usia 18-35 tahun. 
3.1.1 Analisis Univariat 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan usia 
Usia (Tahun) Frekuensi Presentase (%) 
18-21 55 53,9 
22-25 27 26,5 
26-29 6 5,9 
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30-35 14 13,7 
Jumlah 102 100 
Rata- Rata 22,75  
 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin 






Jumlah 102 100 
 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Skor Hamilton Anxiety Rating Scale 
Tabel 3  Distribusi frekuensi berdasarkan skor HAM-A 
Skor HAM-A Frekuensi Presentase (%) 
Tidak ada kecemasan 26 25,5 
Kecemasan ringan 44 43,1 
Kecemasan Sedang 22 21,6 
Kecemasan Berat 10 9,8 
Kepanikan 0 0 
Jumlah 102 100 
 
3.1.2 Analisis Bivariat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang digunakan dalam penelitian 
berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
kolmogorov-smirnov test. Dengan syarat apabila nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi 




Tabel 6 Tabel uji normalitas data 
Variabel p-value /sig Keterangan 
Informasi Hoax 0,104 Berdistribusi normal 
Tingkat kecemasan 
 
b. Uji Hubungan dengan pearson’s product moment 












Sig. (2-tailed)  ,005 






Sig. (2-tailed) ,005  
N 102 102 
 
Berdasarkan hasil uji pengaruh dengan menggunakan software SPSS maka di 
dapat p-value (sig) yaitu 0,005. Dikarenakan nilai sig < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara informasi hoax dengan tingkat 
kecemasan.kemudian dilihat dari analisis hubungan sederhana (r) didapat hubungan 
antara informasi hoax dengan tingkat kecemasan sebesar 0,276 yang berarti tingkat 
hubungan lemah dan positif dengan arti semakin tinggi informasi hoax maka tingkat 
kecemasan juga semakin tinggi. Pada hasil analisis kuesioner HAM-A tingkat kecemasan 
responden meliputi kecemasan ringan, kecemasan sedang, dan kecemasan berat, dari 102 
responden tidak ada responden yang mengalami kecemasan sangat berat. 
c. Uji T ( T-Test) 
Untuk menguji hipotesis maka dilakukan uji signifikansi  dengan membandingkan nilai t 
hitung dengan t tabel.  Berdasarkan tabel uji korelasi/hubungan pearson didapatkan nilai 
koefisien/hubungan korelasi (r) sebesar 0,276 dengan jumlah sampel sebesar 102. Dapat 











𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,892 
Mengacu pada perhitungan  t hitung dengan nilai t sebesar 2,892 untuk taraf 
siginifasi (α) 0,05% dengan derajad kebebasan dk=n-2 adalah 100, maka berdasarkan 
tabel t (two tailed) sebesar 1,98. Dapat diketahui bahwa nilai t hitung (2,892) > t tabel 
(1,98). Sehingga hipotesis (Ha) diterima yakni terdapat pengaruh  antara informasi hoax 
terhadap tingkat kecemasan. Dimana berdasarkan  kuesioner HAM-A diperoleh tingkat 
kecemasan pada responden yakni tingkat kecemasan ringan, sedang, dan berat. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Karakteristik Responden 
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak 66 orang  (65%) sedangkan untuk responden laki-laki 
sebanyak 36 orang (35 %). Namun, jika dilihat dari hasil penjumlahan skor kuesioner 
HARS yang mengalami gangguan berat sebannyak 10 orang dan yang tidak mengalami 
gangguan adalah 44 orang.  Dari 66 responden perempuan yang mengalami gangguan 
kecemasan berat  sebanyak 7 responden. Dan yang mengalami gangguan kecemasan berat  
pada responden laki-laki sebanyak 3 orang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fengsu Hou dkk., (2020) mengenai perbedaan gender dengan tingkat 
kecemasan dan depresi di kalangan pengguna sosial media selama pandemi di China 
dimasa pandemi menunjukkan bahwa  perempuan mengalami gejala stress dan depresi 
lebih parah sedangkan laki-laki mempunyai ketahanan terhadap stress lebih baik. Hal ini 
juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Gao,wenjuan dkk., (2020) 
mengenai perbedaan depresi, tingkat kecemasan dan stress pada mahasiswa. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pada tahun ketiga mahasiswa perempuan menunjukkan tingkat 
kecemasan lebih besar dibanding dengan mahasiswa laki-laki. 
3.2.2 Hubungan Informasi Hoax Terhadap Tingkat Kecemasan 
Berdasarkan penelitian pada 102 responden  yang sudah mengisi kuesioner tentang 
informasi hoax dan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-A) terdapat 44 
responden yang mengalami tingkat kecemasan ringan, 22 responden dengan tingkat 
kecemasan sedang, 10 responden dengan tingkat kecemasan berat. Berdasarkan hasil 
analisis data menggunakan uji hubungan dengan  product momen pearson, didapatkan 
hasil signifikasi p-value sebesar 0,005 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara informasi hoax dengan tingkat kecemasan. Hasil dari 
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analisis  uji hubungan sederhana (r) didapat nilai koefisisen hubungan (r) sebesar 0,276 
hal ini berarti dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan positif sehingga dapat 
diartikan apabila informasi hoax meningkat maka tingkat kecemasan juga akan 
meningkat. Kemudian untuk menguji hipotesis dilakukan dengan uji t pengaruh , 
didapatkan nilai t hitung (2,892) > t tabel (1,98) dan Ha di terima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara informasi hoax dengan tingkat kecemasan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Senay Kılınçel dkk., (2020) yang  
menunjukkan bahwa pemberian informasi yang berlebihan pada anak dapat meningkatkan  
tingkat kecemasan dan stress. Pada penelitian yang dilakukan oleh Senay Kılınçel dkk., 
pada tahun (2020) didapatkan selama pembatasan sosial masa pandemi di Turki sebanyak 
88,2% remaja mengikuti perkembangan proses COVID-19 dan memperoleh sebagian 
besar informasi dari televisi, penelitian ini menggunakan UCLA untuk memperoleh data. 
Dan menunjukkan bahwa selama pandemi terdapat peningkatan tingkat kecemasan. 
Pandemi COVID-19 ini tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik individu 
melainkan juga berpengaruh terhadap kondisi mentalitas individu, hal ini dapat 
disebabkan oleh ketidaksiapan individu atau masyarakat menghadapi wabah COVID-19 
yang datang secara tiba-tiba. Selain itu banyak aktifitas yang tertunda. Dan yang tak kalah 
berpengaruh lagi adalah banyaknya kabar buruk dan rumor yang serba tidak pasti 
kebenarannya yang menyebabkan kegelisahan dan kecemasan yang semakin mengganggu 
(Rayani dan Purqoti, 2020).  
Secara global berita tentang COVID-19 mendominasi sejak Januari 2020, 
Meskipun ketersediaan platform tersebut menghasilkan berbagi informasi yang berguna 
seperti data terkait COVID-19, membuat orang sadar akan pencegahan strategi dan nilai 
jarak sosial, namun banyak pula tersebar informasi yang salah dan berbahaya yang 
menimbulkan kecemasan bahkan kematian. Misalnya di Iran banyak masyarakat yang 
mengkonsomsi alkohol yang berlebihan disebabkan adanya berita bahwa alkohol mampu 
menghilangkan penyakit dan di AS dengan mengambil antimalaria untuk profilaksis 
penyakit (Rathore dan Farooq, 2020). 
Menurut Rathore dan Farooq, (2020)  dengan mencari informasi terkait dengan 
COVID-19 melalui situs/web resmi yang disediakan oleh pemerintah maka akan 
mengindarkan kita dari informasi hoax. 
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa maraknya informasi hoax dapat 
mempengaruhi tingkat kecemasan masyarakat. Semakin banyak informasi hoax tentang 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Pengaruh informasi hoax COVID-
19 terhadap tingkat kecemasan masyarakat Surakarta” dapat disimpulkan bahwa  terdapat 
hubungan dan pengaruh yang signifikan antara informasi hoax COVID-19 dengan tingkat 
kecemasan masyarakat Surakarta dengan p-value 0,005<0,05. 
4.2 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Untuk penelitian selanjutnya di harapkan menambahkan intsrumen penelitian lain 
selain kuesioner HAM-A. 
b. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dan dapat 
menambah variabel- variabel lain. 
c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggambarkan masyarakat bisa 
membedakan antara informasi hoax dengan informasi yang benar/ akurat. 
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